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This study aimed to examine the effect of information asymmetry and firm size on
gszmanagement Proxy for earnings management in this study is based on friedlan
atiohary accruals model.

T@e population in this study is manufacturing companies listed in Indonesia Stock
hangg—from 2009 until 2012. This study utilized purposive sampling method with specific
teria, acquwed 63 companies manufacturing as sample the data. Data obtained from the
ual réort company in 2009 - 2012.

The results have shown that: (1) information asymmetry on earnings management has
|f|car§ positive effect of by significance level of 0.0405, and (2) the size of the company
ificant positive effect on earnings management with a significance level or P value equal
.036.
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Manajemen laba selama ini dianggap sebagai suatu tindakan yang dilakukan oleh
ak m&ajemen dengan mempengaruhi laba perusahaan yang sebenarnya tidak dialami oleh
srusahadn tersebut, sehingga dalam jangka panjang dapat merugikan perusahaan.

lam Agusti (2009), konsep manajemen laba yang menggunakan pendekatan teori

keagena® (agency theory) menyatakan bahwa praktik manajemen laba di pengaruhi oleh
konflik Eepentlngan antara manajemen (agent) dengan pemilik (principal). Teori keagenan
menghuatesnskan bahwa manajemen berusaha memaksimalkan kesejahteraan, hal ini
dilakukan dengan tujuan untuk menyempurnakan kinerja melalui peningkatan pendapatan
dengan sggera, namun bukan dengan usaha dalam rentang waktu yang lama sesuai dengan
proses yahg wajar, hal ini tentu saja bertentangan dengan kepentingan pemegang saham.
MenurutaHealy (2000) dan Scott (2000), perilaku tersebut terjadi karena manajer dalam hal
ini memthiki informasi yang lebih lengkap mengenai laba dibandingkan dengan pihak luar /
pemilik.=Ketidakseimbangan penguasaan informasi akan memicu munculnya suatu kondisi
yang disebut sebagai asimetri informasi (information asymmetry).
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Asimetri informasi merupakan suatu keadaan dimana manajer memiliki akses
informasi_yang lebih banyak mengenai prospek perusahaan yang tidak dimiliki oleh pihak
eksternal_perusahaan. Keberadaan asimetri antara manajemen (agent) dengan pemilik
(pﬁncipal) dapat memberikan kesempatan kepada manajer untuk melakukan tindakan
-fnanajemen laba (earnings management).

Q

2 Faktor lain yang mempengaruhi manajemen laba yaitu ukuran perusahaan. Ukuran
cperusahaan sangat sensitif terhadap perilaku pelaporan laba (Wat and Zimmerman, 1978
:d@ar% Handayani dan Agustono,2009). Perusahaan berukuran sedang dan besar lebih
< nﬁhkl tekanan yang kuat dari para stakeholdersnya, agar kinerja perusahaan sesuai dengan
Lgh%a@n para investornya dibandingkan dengan perusahaan kecil. Hal tersebut mendorong
é’n%ngemen untuk memenuhi harapan tersebut (Barton and Simko,2002). Namun Kim,dkk
é(%)OS) méngemukakan bukti empiris yang berbeda, bahwa semua ukuran perusahaan terbukti
E-s@a&tlasa melaporkan positive earnings, untuk menghindari earnings losses atau earnings
édé_i:rﬁses.

35 a Ngvianty (2009) meneliti pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen laba .
gﬂgtsigyang diperoleh adalah asimetri informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
%nén%emen laba. Widyastuti (2009) meneliti pengaruh ukuran perusahaan terhadap
gngnajemen laba. Hasil penelitiannya membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
goé”sitif dan signifikan terhadap manajemen laba.
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g_é\NDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

23
“Teori Keagenan
=2 Teori keagenan menjelaskan hubungan kerja antara pihak yang memberi wewenang

incipal) yaitu investor dengan pihak yang menerima wewenang (agen) yaitu manajer yang
epakati-dalam bentuk kontrak kerja sama (Kusumawardhani, 2012).

Sebagai agent, manajer secara moral bertanggung jawab untuk mengoptimalkan
gkeuntungan para principal (pemilik) melalui pelaporan laba. Sebagai imbalan atas kinerja
cagent teksebut, principal akan memberikan kompensasi atau bonus yang sesuai kepada agent.
uDaIam hal ini, terdapat dua kepentingan yang berbeda antara principal dan agent. Masing-
amsmg pihak akan berusaha untuk meningkatkan keuntungannya. Perbedaan kepentingan
galﬁara agent dan principal ini memicu timbulnya konflik kepentingan.

|eMEﬁ;@5!
L‘%ﬂ ep U

ri Big=Ask Spread

Jika seorang investor ingin membeli atau menjual suatu saham atau sekuritas lain di
“:pasar modal, dia biasanya melakukan transaksi melalui broker atau dealer yang memiliki
spesialis@si dalam suatu sekuritas. Broker/dealer inilah yang siap menjual pada investor
untuk harga ask jika investor ingin membeli suatu sekuritas. Jika investor sudah mempunyai
suatu sekuritas dan ingin menjualnya, maka broker/dealer ini yang akan membeli sekuritas
dengan harga bid. Perbedaan harga bid dengan harga ask adalah spread. Jadi, bid-ask spread
merupakan selisih harga tertinggi dan terendah bagi broker/dealer bersedia untuk menjual /
membeligsaham tersebut.

Dalam penelitian Richardson (1998), mengajukan tiga variabel sebagai proxy atas bid

ask spread yaitu (1) harga pasar saham, (2) volume perdagangan, dan (3) volatilitas return.
Sedangkan variabel likuiditas pasar dan adverse selection tidak dimasukkan.
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Dasar pemilihan proxy atas bid ask spread adalah:

(1) Vatiabel harga pasar saham (quotes) yang diukur dengan rerata bid ask price pada hari
perdagangan terakhir untuk suatu tahun tertentu.

A2y Vanrabel volume perdagangan (volume trading) yang diukur dengan nilai rupiah dari
'3; &  volume perdagangan selama satu periode.

g(% Volatilitas return mencerminkan volatilitas pendapatan perusahaan. Variabel ini diukur
é‘ 3 Imenggunakan standar deviasi dari perubahan harga saham bulanan. Semakin besar
e é orisiko pasar maka semakin besar risiko kepemilikan sahamnya.

R

UKuran Perusahaan

< % © Ukuran perusahaan merupakan salah satu indikator yang digunakan investor dalam

;rr@naai asset maupun kinerja perusahaan, besar kecilnya perusahaan dapat diukur dari total
;Dalitl\é (akset) atau total penjualan (net sales) yang dimiliki oleh perusahaan. Dalam
?éAgar@aman (2011) menjelaskan bahwa pada dasarnya ukuran perusahan hanya terbagi dalam
;Sgkﬁagorl yaitu perusahaan besar (large firms), perusahaan sedang (medium firms),
@)eﬂ@haan kecil (small firms).

= 5 & UKuran perusahaan berkaitan dengan political cost, Brdasarkan regulasi pemerintah,
perusahaan yang memperoleh laba lebih besar akan ditarik pajak yang lebih besar pula dan
%Erué’ahaan yang memperoleh laba lebih kecil akan ditarik pajak yang kecil pula. Kondisi
S_Linﬂah yahg merangsang manajer untuk mengelola dan mengatur labanya dalam jumlah
ttegtentu dgar pajak yang harus dibayarkan menjadi tidak terlalu tinggi, karena manajer
sepagai ‘pengelola tentu tidak ingin kewajiban yang harus diselesaikannya telalu
Jmembebahinya (Arwindo Irawan, 2013).
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@ngaruh Asimetri Informasi terhadap Manajemen Laba

=5 Asimetri informasi timbul ketika manajer lebih mengetahui informasi internal dan
go@spek perusahaan di masa depan dibandingkan dengan pemegang saham. Informasi yang
Zbanyak dimiliki manajer dapat memicu untuk melakukan tindakan-tindakan sesuai keinginan
Eménajer dan kepentingan untuk memaksimumkan utility-nya. Dengan adanya kondisi yang
gaswmetrl maka agent dapat melakukan manajemen laba.

g% Banyak hal yang memotivasi manajer untuk melakukan manajemen laba, salah
Usa?gunya motivasi bonus. Manajer termotivasi mengelola laba untuk mencapai target kinerja
idﬁ] kompensasi bonus, namun fleksibilitas manajemen untuk mengelola laba dapat dikurangi
ud@]gan menyediakan informasi yang lebih berkualitas bagi pihak luar. Kualitas laporan
gke«uangan akan mencerminkan tingkat manajemen laba dari perusahaan itu sendiri.

Dari uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis:

H1 : Asimetri informasi berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

5_ I’]U%d ‘u

Pengarult;Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba

Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar kecilnya perusahaan.
Terdapatsberbagai proksi yang biasanya digunakan untuk mewakili ukuran perusahaan, yaitu
jumlah Karyawan, total aset, jumlah penjualan, dan kapitalisasi pasar. Semakin besar aset
maka sefakin banyak modal yang ditanam, semakin banyak penjualan maka semakin banyak
perputargh uang dan semakin besar kapitalisasi pasar maka semakin besar pula ia dikenal
dalam m@syarakat (Sudarmadji dan Sularto, 2007 dalam Ningsaptiti, 2010).

Perusahaan yang berukuran besar memiliki basis pemegang kepentingan yang lebih
luas, sehingga berbagai kebijakan perusahaan besar akan berdampak lebih besar terhadap
kepentiri@an publik dibandingkan dengan perusahaan kecil. Bagi investor, kebijakan
perusahaan akan berimplikasi terhadap prospek cash flow dimasa yang akan datang.
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*i Sedangkan bagi regulator (pemerintah) akan berdampak terhadap besarnya pajak yang akan
diterima, serta efektifitas peran pemberian perlindungan terhadap masyarakat secara umum.
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Darj uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis:
H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

Kerangka Pemikiran

= Asimetri Informasi

Manajemen Laba

Ukuran Perusahaan

TFODOLOGI PENELITIAN

“Populasizdan Sampel

g’gpulasi Easaran penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang aktif tahun 2009-2012
“yang dipéroleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Indonesian Capital Market Directory
5(IEMD. Feknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling

~Definisi dan Operasionalisasi Variabel Penelitian
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ASimetri Informasi

Asimetri informasi dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan bid-ask spread
yaitu selisih harga beli tertinggi dengan harga jual terendah dari saham yang
diperjualbelikan. Bid-ask spread dapat diproksi oleh volatilitas return (Richardson
dalam Wasilah, 2005).

n
1 .
S= Z(x — xi)?
n—1¢
i=1

WKuran Perusahaan

Wkuran perusahaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ukuran besar kecilnya
stiatu perusahaan. Pada penelitian ini, ukuran perusahaan dapat diukur dengan Total
Asset.

UP =log Total Assets

Manajemen Laba

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba (earnings management).
Mganajemen laba di ukur dengan proksi discretionary accrual (DACC).

Dalam menghitung DACC, digunakan model Friedlan (Hendra, Yie, 2005) dengan
melakukan penyesuaian terhadap perhitungan total accruals yang memiliki asumsi
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bahwa proporsi yang konstan antara total accruals dan penjualan periode yang
berurutan. Oleh karena itu, jumlah total accruals yang melekat pada diskresi
nianajemen merupakan perbedaan antara total accruals pada periode yang diuji dan
standarisasi dengan penjualan pada periode yang diuji dan total accruals pada periode
dasar yang distandarisasi dengan penjualan pada periode dasar. Secara formal
péfhitungannya adalah sebagai berikut:

a.sMenghitung Total Accruals (TA) untuk periode t dapat dinyatakan dengan

Spersamaan sebagai berikut:

= TAC; = NIy — CFO7

% Keterangan:
TACr : Total accruals pada periode T
NIt : Laba bersih operasi (operating income) periode T
CFOz : Aliran kas dari aktivitas operasi (cash flow from operating
) activities.

|

|
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b.:?Mengukur Discretionary Accruals (DA) dengan menggunakan rumus:

5 TACy | [TAC
2 DAC, = | (14l
a Salessr | \Salessp

Keterangan:

DACer : discretionary accruals pada periode tes
TACepr : total accruals pada periode tes
Salespr : penjualan pada periode tes

TACsp : total accruals pada periode dasar

aAuaw uep ueywnueduaw eduey Ul sijn) eAaey ynanjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iq |
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g?gncanéin Model Analisis
dFermulasi model yang digunakan untuk analisis regresi linier berganda adalah sebagai

sherikut: gy
R 3, ML =0+ B1AI + B2 UP + ¢t
“Keterangan :

ML & : Manajemen Laba

Al - : Proksi Asimetri Informasi

UP 4 : Ukuran Perusahaan

ANALlétS DAN PEMBAHASAN

Statistik’Deskriptif Variabel
Analisa deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari
nilai rata-rata, standar deviasi, varian, nilai maksimum dan minimum (Ghozali,2005).

310 Ul
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Analisis data dilakukan terhadap 63 perusahaan manufaktur di Indonesia yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan mengumumkan laporan keuangannya secara lengkap sesuai
dengan Kebutuhan untuk penelitian ini pada tahun 2009, 2010, 2011 dan 2012.
—  Dari hasil statistik deskriptif dapat dilihat bahwa nilai minimum Manajemen Laba
éﬁesar -8:2253, sedangkan nilai maksimum sebesar 0.0655, rata-rata sebesar 0.004203, dan
%?Jr%tuk stardar deviasi 0.0411540.
2 3 Sédangkan untuk variabel independen, asimetri informasi memiliki nilai minimum
Sebesar ¢,0050, nilai maksimum sebesar 0.2685, rata-rata sebesar 0.049526, dan untuk
“standar deéviasi 0.0503149. Untuk ukuran perusahaan mempunyai nilai minimum sebesar
:1@:9@10 nilai maksimum sebesar 14.1121, rata-rata sebesar 12.260719, dan standar deviasi
Ese;pes@ar 026968847.
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“Pengujian Hipotesis

cUntuk miendapatkan hasil regresi yang efisien dan akurat, data harus terbebas dari
go&argggaran asumsi Kklasik. Berdasarkan pengujian data terhadap empat kaedah yang
gn%n@sari asumsi Kklasik dan normalitas diperoleh hasil sebagai berikut : (a) uji normalitas
“menggunakan one sample kolmogorov-Smirnov Test. Hasil yang diperoleh, Sig yang
‘dipefoleh-adalah (0,020) < (0.05), 252 .> 30 sampel. Berarti data berdistribusi normal. (b) Uji
%Lﬁoﬁorelaﬂ menggunakan Breusch-Godfrey diperoleh hasil nilai sig RES_2 > 0.05. Dengan
;iiétn“fklan dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi penelitian.
_D(c;% Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakanscatter plot. Dari grafik
Escjajtterplot, dapat dilihat bahwa titik menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola
ftertentu. Bleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi dan variabel-variabel yang
;Iaﬁunakan dalam penelitian ini tidak terdapat pengaruh heteroskedastisitas. (d) Untuk uji
~maltikolinearitas dapat dilihat keseluruhan variabel independen yaitu: asimetri informasi dan
Zéulguran perusahaan (SIZE) memiliki nilai tolerance yang cendrung menjauhi nol (> 0,01) dan
“nifai Variance Inflation Factor (VIF) tidak melebihi 10 (< 10). Dari pengujian ini, dapat
“disimpulkan bahwa model regresi dan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini

cfb@as darf pengaruh multikolinearitas.

umesew mens uene[uu uep iy ueswmued
d

35§ngaruh Asimetri Informasi terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa sig. t variabel
etrizinformasi = (0,081)/2 = (0.0405 < (0,05) . Dengan demikian terdapat bukti bahwa
metri‘thformasi berpengaruh positif terhadap manajemen laba dan hipotesis 1 terbukti.

o 2 Asimetri Informasi umumnya terjadi pada pasar yang tidak efisien, diaman salah satu
thak mémiliki informasi pribadi. Informasi pribadi tersebut dimanfaatkan manajer untuk
épentingan pribadinya sehingga dapat mendorong perilkau adverse selection antara lain

“mendorgng manajer melakukan manjemen laba untuk mempengaruhi harga saham.

eug;néuad ‘yel
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Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba

Bérdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa sig. t variabel
ukuran pérusahaan = (0,072)/2 = (0.036) < 0,05. Hal ini berarti tedapat bukti bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba dan hipotesis 2 terbukti.

Perusahaan yang berukuran besar memiliki basis pemegang kepentingan yang lebih
luas, seliingga berbagai kebijakan perusahaan besar akan berdampak lebih besar terhadap
kepentingan publik dibandingkan dengan perusahaan kecil. Bagi investor, kebijakan
perusahd@n akan berimplikasi terhadap prospek cash flow dimasa yang akan datang.
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Sedangkan bagi regulator (pemerintah) akan berdampak terhadap besarnya pajak yang akan
diterima, serta efektifitas peran pemberian perlindungan terhadap masyarakat secara umum.

SIMPULAN

ey

E 5 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa:

= 2 1. Asimetri informasi berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba

5 2 2 Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba.

3 5 QO

SARAN

§§ = Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti
ﬁnen@emukakan beberapa saran yaitu:

Bagi perusahaan

@fusahaan sebaiknya memperhatikan kinerja-kinerja karyawan. Khususnya manajer,
dean-komisaris agar karyawan dalam perusahaan menggunakan kekuasaan dalam jabatan
rﬁuk kepentingan yang disalahgunakan.

as hey
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usti, Restu dan Tyas Pramesti. (2013). Pengaruh Asimetri Informasi, Ukuran Perusahaan,
Keépemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba, Jurnal llmiah Universitas Riau.

:Jaqui

2L
=2.-Bégi iRvestor
= gL‘@blh hati-hati dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi dalam suatu perusahaan.
- ZLaporan keuangan yang disajikan perusahaan dapat mengecoh investor dalam
§ Smendapatkan informasi yang sebenarnya.
23.2Bagi peneliti berikutnya
o £a. Menggunakan proksi-proksi lain dalam mengukur asimetri informasi seperti relative
- 2 Dbidsask spread untuk dapat membandingkan hasilnya dalam mengetahui pengaruh
g 3 asimetri informasi dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba.
5 gb. Merggunakan industri lain sebagai sampel sehingga tidak hanya industri manufaktur
Qs; 3 sajayang digunakan sebagai sampel.

= - - ..
R Memperpanjang periode penelitian.
> 3
TS @ DAFTAR PUSTAKA
< £ "
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